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Pedoman Transliterasi

Arab-Indonesia

Merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
1 alif m 0 ade tidak dilambangkan
o ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ es titik di atas
z Jim j je
z Ha’ h ha titik di bawah
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet titik atas
2 Ra’ r er
J Zai zZ zet
e Sin 8 8
i Syin sy es dan ye
e Sad $ es titik di bawah
ua Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
A za’ z zet titik di bawah
e ‘Ayn v koma terbalik
¢ Gayn g ge
« Fa’ f ef
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S Qaf q g
4 Kaf k ka
J Lam ] el
Mim m em
U Nun n en
3 Weau w we
> Ha’ h ha
¢ Hamzah o apostrof
¢ Ya’ y ye

II. Konsonan rangkap karena tsydid ditulis rangkap:
Ondxie ditulis mura ‘aqqidin
RV ditulis ‘iddah
I1L. Ta’ marbutah di akhir kata:
1. Bila dimatikan, ditulis h:
Lo ditulis hibah
(Ketentuan ini tidak diperlukn terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, scperti  salat, zakat dan
scbagainya, kecuali dikchendaki lafal aslinya)
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:
Al Lans ditulis ni’matullah
oSS ditulis  zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
__ (fathah) ditulis a contoh wir= ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh s¢  ditulis 2hima
(damah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba
V. Vokal Panjang: )
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Lhala ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (gaiis di atas)
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oy ditulls yas’s
3. Kasrah +ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
yaa ditulis majid
4. Dammah + wau mati, ditulis 4 (garis di atas)
was b ditulis furid
VL. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ay
S ditulis baymakum
2. Fathah + wau mati, ditulis aw
U ditulis gaw/
VI Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
Apostrof
il ditulis dengan a’antum
el ditulis dengan u’iddar
@84 G ditulis dengan fa’in syakartum
VIIL Kata sandang Alim + Lam
1. Bila didukung huruf gamariyah ditulis al-
A ditulis a/-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsyiyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.
ebadl  ditulis as-sam4”
IX. Huruf Besar
Huraf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan cjaan yang diperbarui
(EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan penulisannya.

el g2 ditulis zawil-furid atau zawi al-furud
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Abstraksi

Krisis yang terjadi pada masyarakat Islam dewasa ini, jika ditinjau dari perspektif
epistemologis, menunjukkan adanya belenggu nalar atas otoritas teks dan prinsip
logika giyas yang menjadi paradigma tunggal dan tidak tergoyahkan. Otoritas teks
tersebut membatasi ruang gerak ilmuwan dan mereduksi ilmu pengetahuan ke dalam
ilmu figh, hal ini mengakibatkan tidak ada perkembangan ilmu yang signifikan.
Kenyataan ini membawa kepada kritik metode dan pendekatan yang selama ini
‘diyakini’ kekuatannya dan kevalidannya dalam memecahkan setiap persoalan yang
muncul. Dengan demikian, kritik pemikiran, dalam ranah ilmu pengetahuan, berarti
mengarah kepada kritik nalar dan metode ilmiah, logika hingga upaya
rekonstrusinya. Menghadapi persoalan demikian, Safi lalu merefleksikannya pada
tingkat metode ilmiah dan akhinya membangun metode ilmiah integratif.

Dihadapkan pada problem akademik yang demikian, penyusun merumuskan dua
persoalan: Pertama, Bagaimana bangunan metode ilmiah muslim klasik dan metode
Barat modern dalam buku “The Foundation of Knowledge: A Comparative Study in
Islamic and Western Methods of Inquiry”. Kedua, Bagaimana gagasan metode ilmiah
integratif Louay Safi dalam buku tersebut?

Sebagaimana layaknya penelitian literar, penulisan ini memakai metode
deskriptif dan interpretasi. Penelitian ini juga akan dilihat dari sudut pandang filsafat
ilmu, sebuah pendekatan yang melihat menyelidiki “cara-cara memperoleh
pengetahuan ilmiah” menelaah secara khusus kerangka metodologis serta susunan
logika, urutan serta hubungan antar unsur-unsur dan struktur-struktur yang
diterapkan dalam pemikiran ilmiah atau metode ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode muslim klasik mempunyai
kecenderungan tekstual yang begitu kuat dan mengakibatkan implikasi yang negatif
bagi perkembangan metode ilmiah itu sendiri maupun bagi disiplin keilmuan lain.
Sementara metode ilmiah Barat modern mempunyai kecenderungan yang kuat pada
realitas-realitas yang hanya bisa diindera, yang empiris itu rasional. Hal ini
mengakibatkan realitas yang tidak bisa diindera menjadi sesuatu yang tidak rasional,
dalam konteks penelitian Loauy Safi adalah wahyu. Karenanya, metode ilmiah Barat
modern menolak wahyu sebagai realitas yang rasional.

Kelemahan-kelemahan kedua metode ilmiah tersebut hendak ditutupi oleh Loauy
Safi dengan mengusulkan suatu metode ilmiah integratif. Kata kunci dari metode
ilmiah integratif ini adalah term: feks dan aksi, Loauy Safi mencoba
mengintegrasikannya dengan mengkaji dan menganalisa teks untuk dicari prinsip-
prinsip universal dari teks itu sendiri. Namun, sebelum diimplementasikan, analisa
atas realitas historis harus dilakukan untuk menjadi pertimbangan yang penting
sebelum prinsip-prinsip universal itu diimplementasikan.

Demikian gambaran singkat dari hasil penelitian skripsi ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk yang berakal selalu berusaha mencari jalan keluar dari
masalah-masalah yang dihadapi. Kemajuan serta eksistensi manusia itu sendiri
bergantung kepada tekad manusia untuk memecahkan masalah yang kompleks dalam
hidupnya. Penelitian memegang peranan penting dalam membantu manusia untuk
memperoleh pengetahuan baru serta dalam memecahkan masalah, disamping itu
penelitian juga akan memperkaya ragam pengetahuan lama. Metode ilmiah
merupakan elemen penting dalam penelitian, tanpa metode ilmiah dalam sebuah
penelitian dan ilmu pengetahuan,’ hanya akan menghasilkan pengetahuan yang tidak
valid dalam batas-batas ilmiah. Meskipun demikian, persoalan akan tumbuh jika
metode ilmiah yang selama ini dipakai tidak lagi mampu menjadi perangkat analisa
dalam memecahkan persoalan yang baru timbul. Karenanya kritik sekaligus
rekonstruksi bangunan metode ilmiah mutlak dipertukan.

Kenyataannya, metode ilmiah yang selama ini digunakan oleh para pemikir
muslim klasik tidak mampu lagi memecahkan persoalan kontemporer, baik problem
yang berkenan dengan teks itu sendiri, maupun dengan problem sosial.

Kecenderungan tekstual yang begitu kuat dalam metode ilmiah muslim klasik ini

'Metode dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. (Tim penyusun
kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1989, hlm. 581. Metode ilmiah merupakan suatu pengejaran terhadap kebenaran yang diatur
oleh pertimbangan-pertimbangan logis (Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 1988. him.42)



mengabaikan dimensi realitas sosial, serta hanya terfokus pada pemahaman teks-teks
Sementara metode ilmiah yang diusung dari Barat modern mempunyai persoalan
tersendiri, baik karena mempunyai kecenderungan empirisisme yang terlalu kuat
hingga mengabaikan dimensi aksiologi atau nilai hingga mengesampingkan wahyu
sebagai sumber pengetahuan. Atau yang terjadi adalah penolakan kaum intelektual
Barat terhadap wahyu yang menopang beberapa nilai dan asumsi-asumsi ontologis
yang terkait dengan agama dan budaya.

Kondisi demikian, membuat Louay Safi dalam bukunya The Foundation of
Knowledge: A Comparative Study in Islamic and Western Methods of Inquiry,
mengadakan penyelidikan terhadap metode-metode yang telah dibangun oleh para
ilmuwan Barat modern, juga yang telah dibangun para sarjana muslim klasik dengan
tujuan untuk mencapai metode penelitian yang lebih sesuai dengan persoalan-
persoalan dan norma-norma Islam, atau yang disebut Louay Safi dengan metode
penelitian  ‘alternatif’. Studi komparatif metode ini dimaksudkan untuk
menanggulangi kelemahan, baik yang terdapat dalam metode-metode muslim klasik
maupun Barat modermn dengan mensintesakan beberapa elemen yang dibangun dari
rahim kedua tradisi tersebut. Kerangka kerja metodologi ini meskipun dibangun
berdasarkan capaian tradisi muslim dan Barat, namun metodologi ini tidak
dimaksudkan untuk mengharmonisasikan antara dua tradisi tersebut. Tetapi lebih
dimaksudkan untuk mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dari wahyu

dengan pengetahuan yang didapat dari pengalaman manusia.’

? Louay Safi, Ancangan Metode Alternatif: Studi Perbandingan Metode Penelitian Barat dan
Islam, terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him, 2



Bagi penyusun, tulisan Louay Safi tentang metodologi alternatif ini sangat
menarik, karena tanpa disadari metode penelitian yang selama ini digunakan oleh
banyak kaum intelektual muslim berasal dari Barat, sedangkan mereka sebetulnya
mengetahui keberadaan metode muslim klasik, yang merupakan warisan tradisi
mereka sendiri. Oleh karena itu, yang menjadi persoalan selama ini adalah mengapa
para pemikir muslim tidak menggunakan metode muslim klasik dan berusaha untuk
mengembangkannya sehingga dapat diperoleh metode ilmiah yang lebih “Islami”
(yang mengakui kebenaran wahyu). Apakah metode Barat terlalu sempurna sehingga
menjadikan kaum intelektual muslim tidak berhasil menemukan celah yang dapat
diisi dengan metode “Islami”.

Dalam konteks inilah, apa yang dikemukakan oleh Louay Safi dalam buku “The
Foundation of Knowledge...” telah memberikan suatu sumbangan bagi khazanah
keilmuan Islam dan perlu untuk dikaji kembali apa yang telah ditawarkannya (sebuah
metodologi alternatif) agar bisa diketahui adakah kemungkinan untuk membangun

sebuah metodologi ‘alternatif® seperti yang dia maksudkan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penyusun uraikan sebelumnya, maka
penelitian ini akan difokuskan pada dua rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bangunan metode ilmiah muslim klasik dan metode Barat
modern dalam buku “The Foundation of Knowledge: A Comparative

Study in Islamic and Western Methods of Inquiry”



2 Bagaimana gagasan metode ilmiah integratif Louay Safi dalam buku

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Memahami secara jelas dan tepat bagaimana bangunan metode muslim
klasik dan metode Barat moderm dalam buku The Foundation of
Knowledge: A Comparative Study in Islamic and Western Methods of
Inquiry.

s Memahami dengan jelas bagaimana gagasan metode ilmiah integratif
Louay Safi dalam buku The Foundation of Knowledge: A Comparative
Study in Islamic and Western Methods of Inquiry.

3. Memperkaya khazanah keilmuan filsafat Islam, khususnya filsafat ilmu di

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KalijagaYogyakarta

D. Tinjauan Pustaka

Berbagai karya tulis yang berkenaan dengan pembahasan metode ilmiah ataupun
filsafat ilmu, mulai dari pembahasan yang rinci maupun global, dapat ditemui dalam
berbagai karya tulis, baik dalam bentuk artikel, jurnal, maupun buku. Namun sejauh
ini, sepengetahuan penyusun, masih sulit untuk menemukan karya tulis yang
mencoba untuk membahas secara utuh tentang metode ilmiah alternatif dan sekaligus
integratif.

Al-Faruqi, dalam buku “Islamisasi Pengetahuan”. Dalam buku ini, tergambar

secara jelas bahwa al-Faruqi lebih menkonsentrasikan diri pada perumusan garis



besar proyek “Islamisasi Pengetahuan”, ia membatasi diri pada identifikasi beberapa
prinsip epistemologis dan tidak masuk dalam wilayah metodologi yang sebenarnya.
Al-Faruqi juga tidak membicarakan teknik-teknik atau prosedur-prosedur (metode-
metode ilmiah) tetapi hanya memaparkan prinsip-prinsip universal yang merupakan
dasar-dasar epistemologis metodologi Islami. Aspek yang paling berpengaruh dari
tawaran al-Faruqi adalah strategi umum untuk mencapai tujuan Islamisasi yang
diistilahkannya dengan “rencana kerja” (work plan). Rencana kerja ini memuat dua
belas langkah untuk mencapai tujuan terlaksananya Islamisasi pengetahuan.’

Sementara dua buku Konsep Pendidikan dalam Islam serta Islam dan Sekularism
yang di tulis oleh Naquib al-Attas berisi uraian tentang term pengetahuan (‘ilm) yang
didefinisikan secara tidak kaku. Pengetahuan hanya dapat dijelaskan dengan
mengacu kepada sifat-sifat dasar pengetahuan. Menurut Naquib, semua pengetahuan
berasal dari Allah, kemudian ditafsirkan oleh fakultas-fakultas manusia (akal, rasio,
galb).’ Di lihat dari sumber hakiki pengetahuan, menurut Naquib, pengetahuan
adalah kehadiran makna sesuatu atau obyek pengetahuan ke dalam jiwa, jika dilihat
dari sisi penafsir (manusia) pengetahuan adalah sampainya jiwa pada makna obyek
pengetahuan.®

Singkatnya, kedua pemikir tersebut lebih mengajukan prinsip-prinsip universal

dan nilai-nilai Islam ke dalam prinsip epistemologis yang menjadi acuan dalam

? Ismail Raji al-Farugqi, Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Pustaka, 1984), him. 37
* Syed M. Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1989), him. 42
5 Syed M. Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, (Bandung: Pustaka, 1981), him. 211

¢ Syed M. Naquib al-Attas, Konsep..., op. cit, him. 42-43



melakukan penelitian ilmiah. Di samping itu, kedua buku yang ditulis oleh al-Farugi
dan Naquib al-Attas, tidak membedakan secara jelas tiga wilayah (dimensi ontologis,
epistemologis dan aksiologis) yang menjadi garapan penting dalam filsafat ilmu.
Sementara penelitian ini dan sekaligus menjadi proyek Louay Safi, lebih
mengkonsentrasikan diri pada tingkat metode ilmiah yang terintegratif antara metode

muslim klasik dengan Barat modern, serta pada tingkat ontologis dan etis.

E. Metodologi dan Pendekatan Penelitian

Untuk sebuah karya ilmiah, metode mempunyai peranan yang sangat penting.
Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian menentukan hasil penelitian
tersecbut. Sebuah metode penelitian merupakan ketentuan standar yang harus

dipenuhi. Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (Library research), oleh karena
itu langkah pertama yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-data primer
khususnya data yang berhubungan dengan concern penyusunan skripsi ini. Data-data
sekunder akan penyusun gunakan untuk mendukung data-data primer. Sebagaimana
jenis penelitian ini, penyusun akan lebih mengkonsentrasikan diri pada buku Louay
Safi: “The Foundation of Knowledge: A Comparative Study in Islamic and Western

Methods of Inquiry, di samping juga data-data sekunder yang menunjang penelitian



ini. Pengumpulan data merupakan langkah awal yang sangat penting dalam metode

ilmiah.”

2. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data primer maupun sekunder terkumpul, penyusun akan melakukan
pengolahan data-data yang sudah terkumpul. Dalam hal ini penyusun menggunakan
dua model pengolahan data-data sebagai berikut:

(a) Interpretasi

Metode interpretasi dipergunakan untuk “membongkar” makna terhadap
bermacam-macam fakta.® Fakta-fakta yang berhasil ditemukan, kemudian dimaknai
dan diidentifikasikan ke dalam suatu konteks permasalahan. Dalam hal ini penyusun
akan berusaha menelaah, menyelami dan memahami pemikiran Louay Safi,
kemudian menafsirkannya agar dapat mengungkapkan maksud dan tujuan si
pengarang.’, atau dalam konteks penelitian ini adalah gagasan metode ilmiah
integratif Louay Safi.

(b) Deskriptif

Setelah penyusun menginterpretasikan data-data tersebut, maka penyusun akan
melakukan upaya penggambaran secara utuh dan komprehensif. Upaya ini penyusun
lakukan agar pembaca mampu memahami hasil penelitian ini dengan baik. Dari

berbagai yang telah diperoleh dan dikumpulkan, dan dengan menggunakan metode

” Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1998), him. 211

¥ Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 94

® Ibid, him. 63



ini, penyusun akan menguraikan secara menyeluruh dan teratur seluruh konsep
tokoh, karenanya, data-data tersebut tidak hanya disajikan secara abstrak.

Jika sebuah metode dalam penelitian digunakan untuk mengarahkan langkah-
langkah praktis dalam menelaah data-data yang dikumpulkan, maka sebuah
pendekatan diperlukan untuk melihat data-data yang telah diolah tersebut dari sudut
pandang yang lain. Dengan melihat garis-garis besar dari concern buku yang di tulis
oleh Louay Safi tersebut, penyusun akan menggunakan pendekatan filsafat ilmu.
Pendekatan ini penyusun anggap relevan karena concern filsafat ilmu adalah
mempertanyakan kembali secara de jure mengenai landasan-landasan serta asas-asas
yang memungkinkan ilmu memberikan pembenaran pada dirinya sendiri serta apa
yang dianggapnya benar. Filsafat ilmu tidak akan berhenti pada bagaimana
pertumbuhan dan perkembangan ilmu serta penyelanggaraan ilmu dalam dataran
realitas, akan tetapi filsafat ilmu mempersoalkan problem metodologis, yakni
mengenai asas-asas serta alasan apakah yang menyebabkan ilmu memperoleh
pengetahuan “ilmiah”."

Secara lebih detail Beerling mengatakan bahwa terdapat dua lapangan
penyelidikan filsafat ilmu; Pertama, “sifat pengetahuan ilmiah”. Pada wilayah
penyelidikan yang pertama, filsafat ilmu sangat berhubungan dengan filsafat
pengetahuan atau epistemologi, yang secara umum menelaah syarat-syarat serta
bentuk-bentuk pengetahuan manusia. Kedua, filsafat ilmu erat hubungannya dengan

logika dan metodologi, pada konteks inilah terkadang filsafat ilmu dijumbuhkan

' Beerling, Kwee, Mooij and Van Peursen, Pengantar Filsafat llmu, terj, Soejono Seomargono,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 2



pengertiannya dengan metodologi. Penyelidikan mengenai “cara-cara memperoleh
pengetahuan ilmiah” menelaah secara khusus kerangka metodologis serta susunan
logika, urutan serta hubungan antar unsur-unsur dan struktur-struktur yang
diterapkan dalam pemikiran ilmiah atau metode ilmiah.'"' atau mempertanyakan
metode ilmiah, penyokong sebuah teori, dan seterusnya.'> Dengan demikian,
walaupun keberadaan keduanya —epistemologi dan filsafat ilmu— seakan overlape,
namun keduanya mempunyai landasan ontologis dan kerangka kerja yang sangat
berbeda. Bertitik tolak dari konsepsi epistemologi dan filsafat ilmu serta relasi yang
terbangun diantara keduanya, maka concern dari penelitian ini hanya bergerak pada
wilayah filsafat ilmu, khususnya metode ilmiah dan logika ilmu pengetahuan.
Penyusun akan menggunakan pendekatan filsafat ilmu ini untuk melihat secara
sistematis dan utuh problematika metode ilmiah, logika ilmu, bangunan ontologis,
serta aksiologis, yang terjadi di dunia Islam maupun di Barat, serta gagasan integrasi

keilmuan Louay Safi sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mewujudkan pembahasan yang sistematis, penulis akan menyusun skripsi
ini dengan sistematika dan format pembahasan sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan, yang berisi tentang gambaran akan pentingnya penelitian

yang dilakukan. Bagian ini terdiri atas: latar belakang masalah, rumusan masalah,

" 1bid, him. 4

' James Ladyman, Understanding Philosophy of Science, (Routledge: London, 2002), him. 7



10

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi dan pendekatan
penelitian serta diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II Berisi uraian singkat tentang kehidupan intelektual Louay Safi, Realitas
Keilmuan di Dunia Islam dan Arah buku “The Foundation of Knowledge: A
Comparative Study in Islamic and Western Methods of Inquiry”.

Bab III Berisi tentang Metode Muslim Klasik, Analisis Logika: Aturan-Aturan
Inferensi Sistematik, Teori Maqasid as-Syari’ah, serta bangunan Metode Barat
Modern menurut Louay Safi.

Bab IV akan mengkonsentrasikan diri pada gagasan metode ilmiah integratif Safi
dalam buku The Foundation of Knowledge: a Comparative Study in Islamic and
Western Methods of Inquiry, Kritik Konstruksi Metode Ilmiah yang Rapuh,
Landasan Ontologis dan Epistemologis Metode Ilmiah Integratif, serta Menuju
Pendekatan Integratif.

Bab V Penutup, berisi: Kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengakhiri penilitian ini, penyusun akan meyimpulkan beberapa poin yang kami
anggap penting. Paling tidak ada dua hal yang dapat kami simpulkan:

Pertama, Hampir seluruh pemikir muslim sepakat, tidak terkecuali Louay Safi,
bahwa as-Syafi’i adalah orang yang pertama kali membuat dasar-dasar epistemologis
sekaligus menetapkan metode ilmiah di dunia Islam. Bangunan metode ilmiah
tersebut lalu dikembangkan oleh para pemikir setelahnya, dari hal yang berkenaan
dengan tipe teks, implikasi teks hingga konsep-konsep dasar logika. Kecenderungan
tekstual yang sangat kuat ini menyebabkan realitas empiris-historis menjadi
terabaikan. Meskipun, as-Syatibi dengan teori maqasid as-syari’ah-nya telah
berupaya mengakomodasi realitas sosial, akan tetapi nalar kritis-kreatif yang luar
biasa ini telah berpindah ke Eropa, karena di dunia Islam ‘ketersingkiran’ akal
mencapai puncak kemenangannya.

Sementara di Barat modern, persoalannya sangat berbeda dengan di dunia Islam.

‘Pertikaian’ yang cukup sengit antara pihak gereja dengan para pemikir atau

ilmuwan, atau kalau dirunut pada tingkat epistemologis berarti antara wahyu dan
akal, mengakibatkan nilai-nilai, yang sakral, ataupun wahyu di tolak oleh para
pemikir Eropa modern. Kondisi demikianlah yang mengakibatkan teks (wahyu) tidak
menjadi perhatian mereka, tetapi realitas empiris yang berupa kenyataan alam
maupun sosial menjadi konsentrasi pemikiran mereka. Tidak heran kemudian kalau

perkembangan metode ilmiah mereka cukup pesat, dari metode yang bersifat

112
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induktif, deduktif dan abduktif, hingga metode yang khas bagi ilmu-ilmu sosial-
humaniora. Kecenderungan empiris-positivisme ini mengakibatkan nilai,
subyektifitas, metafisika bahkan wahyu menjadi terabaikan. Inilah salah satu
kepincangan yang terjadi di dunia Barat modern

Kedua, Melihat kondisi yang demikian, Safi berupaya mewujudkan suatu
pendekatan yang mengakui wahyu sebagai suatu sumber pengetahuan primer dan
menganjurkan penggunaan teknik analisis teks serta aksi sebagai perangkat yang
niscaya untuk membangun sebuah teori. Upaya integrasi ini dilakukan dengan
menggabungkan metode muslim klasik dan metode Barat modern. Langkah-langkah
metodis tersebut dilakukan dengan mengkaji dan menganalisa teks untuk dicari
prinsip-prinsip universal dari teks itu sendiri. Namun, sebelum diimplementasikan,
analisa atas realitas historis harus dilakukan untuk menjadi pertimbangan yang
penting sebelum prinsip-prinsip universal itu diimplementasikan. Dengan demikian,
model ini berarti menunjukkan suatu ancangan kearah pengembangan suatu
metodologi alternatif-integratif yang dekat dengan cita-cita dan aspirasi Islam.
B. Saran-Saran

Penelitian ini lebih mengkonsentrasikan diri pada kajian buku Louay Safi, buku

ini berisi sebuah gagasan yang memberi tawaran metodologis. Apa yang coba
ditawarkan oleh Louay Safi ini penyusun gambarkan secara sistematis dan mungkin
masih sangat datar. Karenanya bagi peneliti lanjut, hendaknya melakukan kajian
secara kritis ataupun mencoba mengimplementasikan gagasan ‘metode integratif’

Louay Safi untuk memecahkan persoalan-persoalan kontemporer. Semoga...
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